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ABSTRAK 

Era Modernisasi merupakan keadaan dimana terdapat proses transformasi 

dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern pada berbagai aspek 

kehidupan tak terkecuali aspek ekonomi. Sektor industri kecil di Indonesia 

sangat berkembang pesat, hal ini dapat dilihat dari perkembangan teknologi 

dalam bidang perindustrian. Terdapat sebanyak 348.401 unit industri kecil 

berdiri di Jawa Tengah. Industri Manufaktur pengolahan rambut yang terletak 

di Kabupaten Purbalingga menjadi unggulan khususnya di Desa 

Karangbanjar, Kecamatan Bojongsari. Industri Rambut palsu merupakan 

industri yang memfokuskan kepada pembuatan rambut palsu baik berupa wig, 

hair extention, cemara, bulu mata dan sanggul (konde). Home industry 

sanggul (konde) “Hair Wina” menjadi industri tertua di Desa Karangbanjar,  

dipioniri oleh Nyonya Tarmawi pada tahun 1950-an.  

Modernisasi menjadi tantangan tersendiri bagi home industry sanggul 

(konde) “Hair Wina” dalam mempertahankan Eksistensi mereka. Modernisasi 

yang dirasakan home industry sanggul (konde) “Hair Wina” diantaranya yaitu 

adanya bangunan industrialisasi sehingga muncul pabrik rambut, digitalisasi 

ekonomi dimana produk dijual secara online melalui media sosial, serta 

adanya transformasi fashion dimana masyarakat Indonesia berhijrah 

menggunakan hijab dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut tentunya 

menarik untuk diteliti sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana home industry sanggul (konde) “Hair Wina” dapat 

mempertahankan eksistensinya di era modernisasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam analisnya meggunakan 

teori sistem yang dikemukakan oleh Talcott Parsons yang menurut penulis 

relevan dengan focus pembahasan penulis mengenai eksistensi home industry 

sanggul (konde) “Hair Wina”. Teknis analisis data dilakukan dengan cara 

mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulaan dari data yang 

telah diambil oleh penulis. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

Esksistensi home industry sanggul (konde) “Hair Wina” masih ada ditengah 

era modernisasi. Hal ini ditunjukan dari tindakan home industry sanggul 

(konde) “Hair Wina” dalam mempertahankan esksitensinya dengan 

melakukan berbagai macam upaya seperti menjaga kualitas produk, 

melakukan inovasi produk, memberi potongan harga serta memperbanyak 

relasi. 

Kata Kunci: Eksistensi, Industri Kecil, Sanggul (konde), Modernisasi. 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bagian bab satu berisi mengenai pendahuluan yang memaparkan latar 

belakang meliputi sektor industri rambut palsu di Desa Karangangbanjar, home 

industry “Hair Wina”, era modernisasi. Kemudian rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori yang digunakan, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

A. Latar Belakang 

Pergeseran dari era pertanian menuju era industrialisasi serta era 

infomasi memudahkan perdagangan. Era Ekonomi Kreatif dimulai pada 

tahun 1990 dimana era ekonomi baru secara intensif dilakukan dengan 

informasi dan kreatifitas salah satunya yaitu sektor industri.
1

 Sektor 

industri merupakan salah satu sektor yang berpengaruh dalam proses 

pembangunan di Indonesia.
2
 Industrialisasi dianggap sebagai kunci untuk 

menuju kemakmuran oleh Negara yang sedang berkembang karena 

mampu menciptakan lapangan kerja.
3
 

Sebagai negara berkembang, Indonesia saat ini sedang menerapkan 

industrialisasi untuk melakukan perkembangan ekonomi. Industrialisasi 

yang terjadi di Indonesia tidak hanya terdapat industri besar tetapi juga 

industri kecil. Salah satunya dengan cara mengembangkan Usaha Mikro 

                                                           
1
Rachma Fitriati, Menguak Daya Saing UMKM Industri Kreatif: Sebuah Riset Tindakan 

Berbasis Soft Systems Methodology. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2015). Hlm 1. 
2
Undang Undang Nomor  5 Th. 1984 mengenai Undang-Undang Perindustrian. 

3
Napsiah, Diktat Sosiologi Industri. Prodi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora. UIN Sunan Kalijaga. 
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Kecil dan Menengah (UMKM) atau Small and Medium Enterprises 

(SMEs) dengan tujuan untuk menumbuhkan kemampuan dan 

meningkatkan peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan dan pemerataan pendapatan, sehingga 

dapat membantu menanggulangi kemiskinan.
4
 Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) berkontribusi dalam pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto (PDB) serta berkontribusi dalam ekspor dan penciptaan modal tetap 

atau investasi.
5
 

Tabel 1. 1 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Indonesia 

Tahun 2016-2019.  

Indikator 2016 2017 2018 2019 

Jumlah UMKM 

(unit) 
61.650.000 62.922.617 64.194.057 65.465.497 

Tenaga Kerja 

(orang) 
112.890.000 116.431.224 116.978.631 119.562.843 

PDB kontstan 

(Rp. Milyar) 
5.171,06 5.445,56 5.721,14 7.034,14 

PDB harga 

berlaku 

(Rp. Milyar) 

7.009,28 7.820,28 8.573,89 9.580,76 

Ekspor non migas 

(Rp. Milyar) 
255,13 301,62 293,84 339,19 

Investasi Harga 

Berlaku (Milyar) 
2.057,97 2.377,41 2.564,54 2.619,38 

Sumber: Kementrian Koperasi dan UKM diolah oleh Penulis.
6
 

                                                           
4
Undang Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). 
5
Rencana Strategis (Renstra) Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Tahun 

2020-2024. Hlm 17.  http://kemenkopukm.go.id diakses pada 04 September 2020. 
6
Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia. Diakses 

melalui http://kemenkopukm.go.id/data-ukm pada 05 April 2020. 

http://kemenkopukm.go.id/
http://kemenkopukm.go.id/data-ukm
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UMKM di Indonesia mampu menyerap tenaga kerja sebesar 97 

persen atau sebanyak 116,97 juta orang dari 120,598 juta tenaga kerja di 

Indonesia.
7

Sektor industri pengolahan menjadi penggerak utama bagi 

perekonomian Provinsi Jawa Tengah. Sektor industri pengolahan mampu 

menyerap sebanyak 3,75 juta tenaga kerja dari total 17,24 juta tenaga kerja 

di Jawa Tengah.
8
  

UMKM memiliki kontribusi yang positif bagi penyediaan lapangan 

kerja di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018 terdapat sebesar 987.923 

tenaga kerja terserap oleh sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), jumlah ini naik dibanding tahun 2017 yaitu sebesar 918.455 

tenaga kerja. Sedangkan terdapat sebesar 33,57 persen atau sekitar 

348.401 jenis usaha Produksi/Non Pertanian masuk ke dalam UMKM 

Binaan Provinsi Jawa tengah.
9
 Kabupaten Purbalingga menjadi salah satu 

daerah sentra usaha di Jawa Tengah terdapat sebanyak 96.592 unit UMKM 

dengan berbagai jenis mulai dari kerajinan hingga kuliner.
10

 

Salah satu sektor UMKM yang menarik dan menjadi unggulan di 

Jawa Tengah adalah industri manufaktur yang mengolah rambut palsu 

yang terletak di Kabupaten Purbalingga karena peranannya sebagai 

industri yang tidak hanya memasarkan produknya pada wilayah domestik 

                                                           
7
Ibid,. 

8
Badan Pusat Statistik. Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Jawa Tengah 2018. Hlm 

5. 
9
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Tengah. Diakses melalui 

http://dinkop-umkm.jatengprov.go.id/resc/img/media/3946-grafik_jenis_usaha_umkm.jpg pada 27 

Maret 2019. 
10

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Purbalingga. Diakses melalui 

http://dinkopukm.purbalinggakab.go.id  pada 05 April 2020. 

http://dinkop-umkm.jatengprov.go.id/resc/img/media/3946-grafik_jenis_usaha_umkm.jpg
http://dinkopukm.purbalinggakab.go.id/
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atau lokal saja tetapi pangsa pasar mereka berorientasi ekspor ke negara-

negara maju di dunia seperti Amerika, Australia, Kanada, Jepang, Korea, 

Italia dan Negara lainya.
11

 Produk kerajinan rambut dari Purbalingga 

merupakan produk unggulan kedua di dunia setelah Gwangju, Korea 

Selatan.
12

 Selain itu pada bulan maret 2018 bulu mata dan rambut palsu 

dari Purbalingga mengikuti Pameran Cosmoprof di Bologna, Italia.
13

 

Sehingga industri rambut palsu di Kabupaten Purbalingga diperhatikan 

dan dikembangkan oleh pemerintah setempat. 

Industri Rambut palsu merupakan industri yang memfokuskan 

kepada pembuatan rambut palsu baik berupa wig (rambut palsu), cemara, 

bulu mata dan sanggul (konde). Sanggul atau Konde adalah salah satu 

kerajinan rambut baik menggunakan bahan baku rambut asli maupun 

rambut sintesis yang proses pembuatannya digulung kemudian dibentuk 

oval dan ditempel dibagian atas kepala.
14

 Salah satu industri sanggul 

(konde) yang menjadi pionir di Kabupaten Purbalingga berada di Desa 

Karangbanjar. Industri tersebut merupakan industri tertua di Desa Wisata 

Karangbanjar. Tidak hanya bernilai ekonomi tetapi juga dinilai menarik 

dan dapat meningkatkan perekonomian desa. Selain itu, di Desa 

Karangbanjar terdapat ikon menarik berupa sebuah karya yang 

                                                           
11

Virea Stacia dan Edy Yusuf Agung Gunanto, “Profil Industri Bulu Mata dan Rambut 

Palsu Di Kabupaten Purbalingga”. Diponegoro Journal Of Economics Volume 3 Nomor 1 Tahun 

2014, hlm 2 diakses melalui http://ejournal-s1-undip.ac.id/index/php/jme pada 21 maret 2019.  
12

https://www.purbalinggakab.go.id/v1/industri-rambut-palsu-terbesar-no-2-di-dunia/ 

diakses pada 07 November 2018. 
13

https://m.detik.com/wolipop/makeup-and-skincare/d-3921808/keren-bulu-mata-palsu-

dari-purbalingga-jadi-favorit-di-Italia diakses pada 07 November 2018. 
14

Vony F.S Hartini, “Implementasi Sanggul Ukel Tekuk sebagai Sanggul Jawa”, Jurnal 

WAHANA Vol. 70. Nomor 1, Tahun 2018, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

http://ejournal-s1-undip.ac.id/index/php/jme%20pada%2021%20maret%202019
https://www.purbalinggakab.go.id/v1/industri-rambut-palsu-terbesar-no-2-di-dunia/
https://m.detik.com/wolipop/makeup-and-skincare/d-3921808/keren-bulu-mata-palsu-dari-purbalingga-jadi-favorit-di-Italia
https://m.detik.com/wolipop/makeup-and-skincare/d-3921808/keren-bulu-mata-palsu-dari-purbalingga-jadi-favorit-di-Italia
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mendapatkan penghargaan Museum Rekor Indonesia (MURI) yaitu 

sanggul raksasa buatan para pengrajin rambut salah satunya adalah Bapak 

Maryoto pemilik home industry “Hair Wina”.
15

 

Desa Karangbanjar, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

disebut menjadi desa sentra industri rambut palsu karena memiliki 

keunggulan komparatif dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten 

penghasil rambut di Jawa tengah seperti Kabupaten Brebes, Kabupaten 

Demak, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Karanganyar.
16

 Hal ini 

dibuktikan dengan adanya sekitar 250 unit home industry dari 1.190 

Kepala Keluarga (KK) berdiri di Desa Karangbanjar.
17

 Hampir disetiap 

RT di Desa Karangbanjar terdapat pengrajin rambut mulai dari pengrajin 

sanggul (konde), wig (rambut palsu), cemara, bulu mata maupun 

pengolahan bahan baku.
18

  

Awal mula munculnya industri rambut palsu di Desa Karangbanjar 

dipioniri oleh Nyonya Tarmawi sekitar tahun1950-an berawal dari 

membantu tetangganya yang akan menikah, pengantin perempuan tidak 

mempunyai rambut tebal sehingga tidak bisa digelung untuk dijadikan 

sanggul sehingga Nyonya Tarmawi mencoba membantu dengan cara 

mengumpulkan rambut rontok milik warga Desa Karangbanjar kemudian 

                                                           
15

Wawancara dengan Bapak Kuat pegawai Desa Karangbanjar pada 22 April 2019. 
16

Agus Arifin,  “Analisis Keunggulan Produk Kerajinan Rambut di Desa Karang Banjar 

Kecamatan Bojongsari, Purbalingga, 2007 (Pendekatan Revaled Compative Advantage (RCA) 

dan Sustainable Competitive Advantage (SCA)”. Jurnal  Pembangunan Ekonomi Wilayah, Vol. 3, 

No.1 Tahun 2008,diakses melalui www.jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/eko-

regional/article/viewFile/400/403 pada tanggal 21 Maret 2019. 
17

Ahada Ramadhana, https://www.brilio.net/news/melihat-desa-wig-di-purbalingga-

semua-warganya-ahli-mengolah-rambut-1604088.html diakses pada 21 Maret 2019. 
18

Amarullah Nurcahyo, Industri Rambut Rumahan di Desa Karangbanjar yang bertahan 

selama 70 tahun, Radar Banyumas, 26 Februari 2019.  

http://www.jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/eko-regional/article/viewFile/400/403
http://www.jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/eko-regional/article/viewFile/400/403
https://www.brilio.net/news/melihat-desa-wig-di-purbalingga-semua-warganya-ahli-mengolah-rambut-1604088.html
https://www.brilio.net/news/melihat-desa-wig-di-purbalingga-semua-warganya-ahli-mengolah-rambut-1604088.html
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rambut yang dikumpulkan diuntai dan dijadikan cemara (jalinan rambut 

memanjang 10-50 cm). Keahlian Nyonya Tarmawi mulai diketahui dan 

dikenal oleh masyarakat sekitar Desa Karangbanjar sehingga beliau sering 

mendapat permintaan untuk membuatkan sanggul (konde). Pada saat itu, 

beliau hanya mendapat upah ijol Sirih (upah seadanya) dan barter 

kebutuhan.  

Pada tahun 1954 beliau mulai menekuni keahliannya membuat cemara. 

Beliau menjajakan cemaranya dengan cara berkeliling dari pasar ke pasar 

di sekitar Purbalingga. Industrinya terus berkembang, semakin banyak 

permintaan untuk membuat cemara pada saat itu, sehingga Nyonya 

Tarmawi mencari bahan baku berupa rambut mulai dari tetangga sekitar 

hingga keluar ke daerah lain. Saat ini industrinya dilanjutkan oleh cucunya 

yaitu Bapak Maryoto dari tahun 1977 yang kemudian diberi nama home 

industry “Hair Wina”.
19

  

Home industry sanggul (konde) tersebut mampu bertahan selama 

70 tahun hingga saat ini dan mampu membuat berbagai macam jenis 

sanggul (konde) sesuai pesanan dan keinginan pelanggan mulai dari 

sanggul untuk acara pernikahan, perayaan hari kartini hingga sanggul 

untuk fashion show yang dikerjakan oleh 8 orang pengrajin rambut. Saat 

ini pelanggan tetap sanggul produksi home industry “Hair Wina” yaitu 

HARPI (Himpunan Ahli Rias Pengantin Indonesia).
20

 Namun tidak hanya 

terdapat home industry “Hair Wina” saja yang berdiri di Desa 

                                                           
19

Wawancara dengan Bapak Maryoto pemilik home industry “Hair Wina”  pada 22 April 

2019. 
20

Ibid,. 
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Karangbanjar tetapi terdapat 70 unit home industry konde (sanggul) yang 

semuanya mempunyai potensi menjadi saingan, meskipun demikian home 

industry “Hair Wina” masih berdiri dan eksis hingga saat ini. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan produksi sanggul (konde) “Hair 

Wina” dari 50 kg rambut yang diolah menjadi 60 kg rambut perbulan. 

Pemasaran produk konde milik Hair Wina tidak hanya dikirim ke 

beberapa kota di Indonesia seperti Pekalongan, Surabaya, Semarang, 

Kalimantan dan Nusa Tenggara Timur tetapi juga ekspor ke beberapa 

negara yaitu Inggris dan Turkey.
21

 

Tabel 1. 2 

Pendapatan Sanggul (Konde) “Hair Wina” 

No. Bulan Bahan Baku Pendapatan 

1 Maret 49 kg Rp. 13.884.000,- 

2 April 51 kg Rp. 14.450.000,- 

3 Mei 57 kg Rp. 16.150.000,- 

4 Juni 60 kg Rp. 17.000.000,- 
Sumber: Rekapitulasi pendapatan dan pengeluaran “Hair Wina”. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan produksi 

sehingga pendapatan home industry “Hair Wina” juga mengalami 

peningkatan. Omset yang didapat oleh home industry “Hair Wina” 

mengalami peningkatan hingga mendapat omset sebesar Rp. 17.000.000,- 

per bulan.  

  

                                                           
21

Ibid,. 
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Grafik 1.1 

 

Grafik diatas menunjukan home industry sanggul (konde) “Hair 

Wina” mengalami peningkatan dalam menggunakan bahan baku rambut. 

Peningkatan terjadi secara signifikan setiap bulannya bahan baku dari yang 

tadinya hanya menghabiskan 49 kg hingga menghabiskan 60 kg bahan 

baku rambut dapat dilihat pada grafik. 

Pada era industri unicorn seperti sekarang ini produk rambut palsu 

tidak hanya diproduksi oleh industri kecil seperti home industry “Hair 

Wina” tetapi juga diproduksi oleh pabrik atau industri besar dengan skala 

yang produktif, mempunyai jumlah tenaga kerja yang melimpah serta 

pemasaran yang tidak terbatas sehingga produk rambut palsu mudah 

didapatkan baik dibeli secara langsung maupun melalui online shop karena 

pada era modern saat ini segala sesuatu mudah diakses secara online.  

Selain itu rambut palsu yang diproduksi oleh industri besar sudah 

bermerk dan mempunyai berbagai macam variasi model. Namun dengan 

persaingan yang demikian hebatnya home industry sanggul (konde) “Hair 

Wina” tetap eksis hingga saat ini meskipun dengan skala produksi dan 

penghasilan yang rendah dan jumlah tenaga kerja yang sedikit.   
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Dari gambaran perkembangan industri kecil dengan temuan 

fenomena sentra industri rambut tepatnya Home industry “Hair Wina” 

yang mampu bertahan selama 70 tahun hingga saat ini. Maka dari itu 

penulis menelaah lebih dekat dengan menjadikan sentra industri rambut 

palsu Desa Karangbanjar sebagai objek penelitan, penelitian ini secara 

konferehenif membahas mengenai aspek eksistensi home industry sanggul 

(konde) “Hair Wina” di Desa Karangbanjar Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga dapat bertahan di era modernisasi. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang, penulis menemukan pokok masalah 

yang menarik untuk dikaji sebagai berikut: 

Bagaimana eksistensi home industry rambut sanggul (konde) ”Hair 

Wina” di Desa Karangbanjar, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten 

Purbalingga dapat bertahan di era modernisasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian tentang Eksistensi Home Industry Sanggul (Konde) 

“Hair Wina” Desa Karangbanjar, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten 

Purbalingga memilik tujuan untuk mengetahui bagaimana eksistensi home 

industry sanggul (konde) “Hair Wina” dapat bertahan di era modernisasi.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberi manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu pengetahuan 

bidang sosiologi khususnya sosiologi industri dan sosiologi budaya 

dalam kajian eksistensi industri sanggul (konde) dan dapat digunakan 

sebagai referensi bagi penyempurna penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya dengan topik bahasan yang sama dalam mengembangkan 

ilmu sosiologi industri dan sosiologi budaya. 
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2. Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pembaca serta 

menjadi masukan bagi pembuat kebijakan-kebijakan dan pelatihan 

terkait sektor industri rambut palsu di Kabupaten Purbalingga seperti 

pelatihan pengelolaan manajemen usaha serta pelatihan memanfaatkan 

media sosial. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

manfaat yang diperoleh bagi home industry sanggul (konde) “Hair 

Wina” yaitu mengetahui kelemahan, kelebihan serta strategi yang 

belum dilakukan oleh home industry sanggul (konde) “Hair Wina” 

dalam menjalankan kegiatan industrinya sehingga dapat menjadi 

koreksi bagi home industry sanggul (konde) “Hair Wina” dalam 

mempertahankan eksistensinya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini untuk menginformasikan hasil-hasil penelitian 

lain, menghubungkan penelitian dengan literature-literature yang ada, dan 

mengisi celah-celah dalam penelitian sebelumnya.
22

 Penulis mengambil 

beberapa referensi yang sesuai dengan penelitian ini, hal ini dimaksudkan 

agar penelitian ini tidak menjadi pengulangan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian yang sudah 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya diantaranya: 

                                                           
22

Jhon W. Cresswell, Research Design, “Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Research 

Design”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). Hlm 40. 
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Pertama, hasil penelitian dari Ajif Pradita dengan judul “Pola 

Jaringan Pada Industri Kecil Rambut Palsu di Desa Karangbanjar 

Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga”.
23

 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pola jaringan dan faktor pembentuk jaringan 

sosial pada industri kecil rambut palsu di Desa Karangbanjar, Kecamatan 

Bojongsari, Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini menggunakan teori 

jaringan sosial, interaksi sosial dan teori pertukaran sosial. Metode 

penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian kualitatif, yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu pola 

jaringan sosial pada industri kecil rambut palsu terdiri dari tiga bentuk, 

yaitu jaringan horisontal, jaringan diagonal, dan jaringan vertikal. Secara 

horisontal, jaringan sosial pada industri kecil rambut palsu menempatkan 

pengrajin dan pihak pabrik dalam posisi yang sama atau sejajar. Jaringan 

diagonal terjadi pada hubungan antara pengrajin dengan pemasok, dimana 

pemasok memiliki kedudukan yang sedikit lebih tinggi dibanding 

pengrajin. Sedangkan secara vertikal terjadi antara pengrajin dengan 

pengepul serta antara pengrajin dengan pekerja. Diantara ketiga jaringan 

tersebut justru yang paling minim konflik ialah jaringan vertikal, sebab 

komponen yang terlibat dalam jaringan tersebut memiliki kesadaran untuk 

saling menjaga kepercayaan satu sama lain. Dari pola tersebut juga dapat 

diketahui jika komponen yang paling banyak memiliki jaringan paling luas 

                                                           
23

Ajif Pradita, “Pola Jaringan Pada Industri Kecil Rambut Palsu di Desa Karangbanjar 

Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga”, skripsi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Yogyakarta, Yogyakarta, 2013. 
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adalah pengrajin. Selain membentuk suatu pola yang relatif permanen, di 

dalam suatu jaringan sosial  juga terdapat faktor pembentuk dari jaringan 

tersebut. Faktor pembentuk jaringan sosial yang ada dalam masyarakat 

dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: kepentingan, emosi, dan 

kekuasaan. Ketiga faktor pembentuk jaringan sosial  tersebut ada dalam 

jaringan sosial industri kecil rambut palsu namun yang mendominasi 

adalah jaringan kepentingan dan jaringan emosi. 

Kedua, hasil penelitian dari Agus Arifin dengan judul “Eksistensi 

Industri Kreatif Kerajinan Rambut dalam Upaya Penyerapan Tenaga 

Kerja dan Pemenuhan Kebutuhan Hidup Layak di Desa Karangbanjar 

Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga, 2011”.
24

 Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis produktivitas, penyerapan tenaga kerja dan 

standar hidup buruh di pusat produksi rambut di Desa Karangbanjar, 

Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga. Metode penelitian yang 

digunakan merupakan metode analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa (1) produktivitas tenaga kerja relatif tinggi, 

material, modal dan upah biaya mempengaruhi produksi secara signifikan, 

(2) penyerapan tenaga kerja perusahaan produk rambut relatif tinggi, (3) 

Menurut Standar UMK, pendapatan total 85 persen dari mereka lebih dari 

tingkat standar hidup. 

                                                           
24

Agus Arifin, “Eksistensi Industri Kreatif Kerajinan Rambut dalam Upaya Penyerapan 

Tenaga Kerja dan Pemenuhan Kebutuhan Hidup Layak di Desa Karangbanjar Kecamatan 

Bojongsari, Kabupaten Purbalingga, 2011”, Jurnal dan Poceeding Volume 01. Nomor 01. Tahun 

2011, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jendral Soedirman, Yogyakarta, 2011. 
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Ketiga, hasil penelitian dari Agus Arif dengan judul “Analisis 

Hubungan Variabel-Variabel Penting Pada Usaha Kecil Kerajinan 

Rambut Di Desa Karangbanjar Kabupaten Purbalingga“.
25

 Penelitian ini 

bertujan untuk mengetahui variable-variabel penting dan menganalisis 

hubungan industri rambut dalam skala kecil di Desa Karangbanjar . 

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan Spearman-rank Correlation untuk 

mengetahui korelasi kuat antara variabel dan Ordinary Least Square 

(regresi berganda) untuk menganalisis hubungan fungsional. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat korelasi yang kuat antar variabel 

yang diteliti seperti material, pengeluaran upah, modal, asset, dan nilai 

produk. Analisis hubungan fungsional menunjukan bahwa dalam industri 

rumahan, mempengaruhi nilai produk secara sugnifikan sedangkan di 

industri kecil, yaitu pengeluaran upah. 

Keempat, hasil penelitian dari M. Alfin Nurrohman dengan judul 

“Eksistensi Industri Anyaman Bambu di Era Modernisasi (Studi Pada 

Sentra Industri Anyaman Bambu di Desa Madulegi Kecamatan Sokadadi 

Kabupaten Lamongan”.
26

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

eksistensi industri anyaman bambu di Desa Madulegi Kecamatan 

Sukodadi Kabupaten Lamongan, mengetahui problematika industri 

                                                           
25

Agus Arifin, “Analisis Hubungan Variabel-Variabel Penting Pada Usaha Kecil 

Kerajinan Rambut Di Desa Karangbanjar Kabupaten Purbalingga“, Jurnal Eko-Regional, Vol.3, 

No.2, September 2008. Fakultas Ekonomi Universitas Jenderal Soedirman. 
26

M. Alfin Nurrohman, “Eksistensi Industri Anyaman Bambu di Era Modernisasi (Studi 

Pada Sentra Industri Anyaman Bambu di Sesa Madulegi Kecamatan Sokadadi Kabupaten 

Lamongan”, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sunan Ampel Surabaya, 

Surbaya, 2018. 
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anyaman bambu di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten 

Lamongan, mengetahui Strategi bertahan pengrajin industri anyaman 

bambu di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan Teori Sistem Umum yang dikemukakan oleh 

Niklas Luhman. Hasil penelitian menunjukan bahwa eksistensi industri 

anyaman bambu sempai saat ini semakin berkurang karena sudah tidak 

menjadi pekerjaan utama bagi masyarakat, upaya pelestarian dan strategi 

bertahan terhadap industri anyaman bambu meliputi, inovasi corak dan 

bentuk. 

Kelima, hasil penelitian dari Isna Rizqi Amalia dengan judul 

“Strategi Pengusaha Batik Dalam Meningkatkan Eksistensi Usaha (Studi 

Industri Batik Djojo Koesomo di Desa Pojok Kecamatan Garum 

Kabupaten Blitar)“.
27

 Penelitian ini bertujan untuk mengetahui strategi 

pengusaha dalam meningkatkan Eksistensi Usaha. Metode penelitian yang 

digunakan merupakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

penedekatan Studi Kasus. Penelitian ini menggunakan Teori Sistem yang 

dikemukakan oleh Talcott Parsons. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

adanya saling ketergantungan di antara bagian, komponen dan lingkungan-

lingkungan yang mengelilingi industri batik. 

Keenam, hasil penelitian dari Mohamad Anas Adha dengan judul 

“Strategi Eksistensi Industri Genteng Sokka (Studi Kasus di Desa 

                                                           
27

Isna Rizqi Amalia, “Strategi Pengusaha Batik Dalam Meningkatkan Eksistensi Usaha 

(Studi Industri Batik Djojo Koesmo di Desa Pojok Kecamatan Garum Kabupaten Blitar)”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Muhamadiyah Malang, 2017. 
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Kebadongan, Klirong, Kebumen)”.
28

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan oleh sektor industri 

genteng sokka di Desa Kebadongan agar tetap eksis memberikan pilihan 

mata pencaharian di pedesaan. Metode penelitian yang digunakan 

merupakan metode kualiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberadaan industri genteng memberikan banyak manfaat yaitu munculnya 

pengusaha genteng sebagai wirausahawan pedesaan sebagai motor 

penggerak perekonomian di pedesaan. Selain memberikan manfaat, 

kehadiran industri genteng masih banyak terdapat kelemahan seperti 

ketersediaan modal yang terbatas, bahan baku semakin berkurang, dan 

penghasilan pekerja yang relatif kecil. Walaupun terdapat kelemahan, 

namun industri genteng sampai saat ini mampu bertahan sebagai pilihan 

mata pencaharian di pedesaan. Mereka beradaptasi menyesuaikan 

kelemahan untuk dijadikan celah agar mampu bertahan hingga saat ini. 

Upaya mereka adalah dengan strategi manajemen permodalan yang 

terbatas dengan cara "nandon" bahan baku, menjaga hubungan antara 

pengusaha-pekerja untuk menjaga loyalitas, dan strategi pemasaran 

dengan keterbatasan dengan cara "nggletak".  

Ketuju, hasil penelitian dari Reynald Wynald Putranto dengan 

judul “Strategi Adaptasi Dalam Menjaga Eksistensi Mikrolet (Studi 

Deskriptif Mengenai Strategi Adaptasi Dalam Menghadapi Persaingan 

                                                           
28

Mohamad Anas Adha, “Strategi Eksistensi Industri Genteng Sokka (Studi Kasus di 

Desa Kebadongan, Klirong, Kebumen)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 

Gadjah Mada 2015. 
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Mikrolet Di Kota Malang”.
29

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi adaptasi yang dilakukan oleh para sopir mikrolet agar mampu 

menjaga eksistensinya dalam menghadapi persaingan mikrolet di Kota 

Malang. Peneltian ini menggunakan Teori Pilihan Rasional yang 

dikemukakan oleh James S. Coleman. Metode penelitian yang digunakan 

merupakan metode penelitian kualitatif dengan penelitian deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa strategi yang dilakukan agar tetap menjaga 

eksistensi mikrolet di Kota Malang adalah dengan meningkatkan etos 

kerja, penambahan waktu operasional kerja, dan mengutamakan efisiensi 

dan efektifitas kerja. Dampak yang timbul akibat dari strategi tersebut 

adalah persaingan dalam mendapatkan penumpang yang semakin ketat. 

Kedelapan, hasil penelitian dari Adawiya Kurnianingsih dengan 

judul “Eksistensi Seni Tradisi “Sandur” pada masyarakat modern di Desa 

Ledok Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro”.
30

 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui cara masyarakat melestarikan tradisi sandur 

yang ada di Desa Ledok dan mengetahui hambatan yang dihadapi oleh 

masyarakat dalam melestarikan tradisi sandur. Peneltian ini menggunakan 

Teori Konstruksi Sosial yang dikemukakan oleh Peter L Berger. Metode 

penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian kualitatif dengan 

penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam 

                                                           
29
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Malang”, Skripi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga 2017. 
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Desa Ledok Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro”, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2018. 
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melestarikan sundur masyarakat Ledok menghilangkan prosesi setren yang 

mana hal ini sebagai ritual untuk pra pertunjukan, karena hal tersebut 

sudah tidk sesuai dengan kondisi masyarakat yang ada saat ini. Hambatan 

yang dihadapi dalam melestarikan tradisi sandur adalah adanya penolakan 

dari masyarakat Desa Ledok itu sendiri. 

Kesembilan, hasil penelitian dari Neny Marliana dengan judul 

“Eksistensi Potensi Lokal dalam Fenomena Globalisasi: belajar dari batik 

kayu Krebet”.
31

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi lokal 

batik kayu di Desa  Wisata Krebet yanh dianggap sebagai bentuk dari 

fenomena globalisasi. Metode penelitian yang digunakan merupakan 

metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa masih 

ada peluang bagi potensi lokal untuk menunjukan eksistensinya di level 

internasional. Sekaligus menunjukan bahwa semangat kelokalan dalam 

sebuah karya masih diminati baik di level daerah, nasional maupun 

mancanegara. 

Dari kesembilan penelitian di atas, penulis berusaha melengkapi 

penelitian terdahulu tentang eksistensi suatu hal yang bersifat tradisional 

yang masih bertahan hingga era modernisasi pada saat ini salah satunya 

adalah home industry sanggul (konde) “Hair Wina” di Desa Karangbanjar. 

Penelitian  yang telah dipaparkan di atas memiliki beberapa kesamaan 

yaitu meneliti mengenai eksistensi suatu industri serta memiliki perbedaan 

baik dari setting lokasi penelitian, fokus penelitian dan teori yang 
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digunakan. Penelitian  ini berfokus pada eksistensi home industry rambut 

sanggul (konde) ”Hair Wina” yang berdiri di Desa Karangbanjar, 

Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga dapat bertahan di era 

modernisasi. Teori atau kerangka kerja yang digunakan untuk menjawab 

permasalah dan pembahasan mengenai eksistensi home industry sanggul 

(konde) ini adalah Teori Sistem yang dikemukakan oleh Talcott Parsons. 

Penelitian ini dapat lebih menguatkan data dari penelitian sebelumnya 

walaupun terdapat beberapa penelitian yang letak lokasinya sama. 
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F. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan Teori Sistem yang dikemukakan oleh 

Talcott Parsons untuk menganalisis dan menelaah lebih dalam mengenai 

bagaimana eksistensi home industry sanggul (konde) “Hair Wina” dapat 

bertahan di era modernisasi.  

Teori Sistem dari Talcott Parsons terletak pada syarat sistem. 

Sistem sosial diartikan sebagai suatu sistem dari tindakan-tindakan yang 

terbentuk dari interaksi sosial diantara individu-individu.
32

 Parsons 

menyatakan bahwa konsep sistem menunjuk pada dua hal. Pertama, saling 

keterkaitan di antara struktur, unsur, dan proses-proses yang meliputi 

norma dan nilai. Kedua, mencakup ketergantungan antara unsur dengan 

lingkungan yang mengelilinginya.
33

  

Agar seluruh sistem dapat hidup dan berlangsung, maka terdapat 

fungsi atau kebutuhan tertentu yang harus dipenuhi. Dua hal pokok dari 

kebutuhan tersebut adalah yang berhubungan dengan kebutuhan sistem 

ketika berhubungan dengan lingkungannya dan yang berhubungan dengan 

pencapaian sasaran atau tujuan, serta sasaran yang perlu mencapai tujuan. 

Dalam konteks ini, sistem sosial disamakan pengertiannya dengan 

masyarakat.
34

 Parsons menciptakan kebutuhan fungsional yang dikenal 

dengan teori AGIL yaitu adaptation, goal attaintment, integration dan 
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latent maintenance. Adaptation menunjukan pada kemampuan sistem 

dalam menjamin hal yang dibutuhkan lingkungan, serta mendistribusikan 

sumber-sumber tersebut ke dalam seluruh sistem. Goal attainment adalah 

masalah pemenuhan tujuan tergantung pada prasyarat yang dimiliki. 

Integration adalah koordinasi atau kesesuaian bagian-bagian dari sistem 

sehingga seluruhnya menjadi fungsional. Latent maintenance menunjuk 

pada masalah bagaimana menjamin kesinambungan tindakan dalam sistem 

yang sesuai dengan beberapa aturan atau norma dalam masyarakat.
35

  

Agar sistem bisa hidup dan berlangsung dengan baik, terdapat 

syarat-syarat fungsional dan persoalan paling penting yang harus dihadapi, 

yakni:   

1. Adaptasi (adaptation), yaitu sistem harus menyesuaikan diri dengan 

lingkungan.  Dalam tahap ini penulis melihat bagaimana home industry 

rambut konde (sanggul) ”Hair Wina” melakukan adaptasi untuk 

memperkenalkan kepada masyarakat sekitar mengenai konde dan rambut 

palsu sehinggga dapat dikenal dan eksis di dalam masyarakat serta pasar 

ekonomi. 

2. Pencapaian tujuan (goal attainment), yakni setiap sistem harus memiliki 

alat untuk memobilisasi sumbernya agar dapat mencapai tujuan, dan 

dengan demikian akan mencapai gratifikasi. Dalam tahap ini penulis 

melihat bagaimana home industry rambut konde (sanggul) ”Hair Wina” 
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berusaha mencapai tujuan dan target pemasaran sehingga mendapat 

keuntungan. 

3. Integrasi (integration). Sistem harus mempertahankan koordinasi 

internal dari bagian-bagian dan membangun cara-cara yang berpautan 

dengan deviasi atau harus mempertahankan kesatuannya. Dalam tahap ini 

penulis melihat bagaimana home industry rambut konde (sanggul) ”Hair 

Wina” melakukan interelasi baik dengan pengrajin maupun bukan 

pengrajin untuk mencapai tujuan.  

4. Latensi (latent maintenance), setiap sistem harus mempertahankan 

dirinya sedapat mungkin dalam keadaan yang seimbang.
36

 Dalam tahap ini 

penulis melihat bagaimana home industry rambut konde (sanggul) ”Hair 

Wina” tetap mempertahankan eksistensinya sehingga dapat bertahan 

hingga 70 tahun lamanya. 

Penulis menggunakan Teori Sistem AGIL yang dikemukakan oleh 

Talcott Parsons pada saaat melakukan analisis data. Dalam hal ini Teori 

Sistem AGIL (Adaptation, Goal Attaintment, Integration, Latent 

maintenance) dapat menjawab rumusan masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang telah diajukan oleh penulis serta relevan dengan judul 

yang diambil oleh penulis yaitu eksistensi home industry sanggul (konde) 

“Hair Wina” di era modernisasi.  
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan untuk mempermudah proses 

penelitian baik dalam mendapatkan data penelitian maupun analisis data 

penelitian sehingga proses penelitian dapat sistematis dan terarah.
37

 

Metode penelitian menggunakan metode Kualitatif Deskriptif.  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif 

Deskriptif. Metode penelitian kualitatif tidak dapat dicapai melalui 

prosedur pengukuran statistik dan menekankan pada kalimat.
38

 

Berdasarkan definisi yang diungkapkan oleh Creswell, penelitian 

kualitatif yaitu strategi untuk memahami pemaknaan terahadap apa 

yang terjadi pada berbagai individu atau kelompok, yang berasal dari 

persoalan sosial atau kemanusiaan.
39

  

Penelitian kualitatif menekankan pencarian makna, pengertian, 

konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu 

fenomena; fokus dan multimetode; bersifat alami dan holistik serta 

disajikan secara naratif.
40

 Penelitian kualitatif menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku orang yang diamati, 

melalui penelitian kualitatif penulis dapat mengenali subjek dan 
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merasakan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari.
41

 Penulis 

menggunakan metode kualitatif deskriptif karena penulis ingin 

berinteraksi secara langsung dengan responden melalui wawancara 

serta mendapatkan data sesuai dengan yang dibutuhkan. 

  Dalam proses penelitian ini penulis melakukan pengamatan 

situasi dan kondisi di Desa Karangbanjar khususnya home industry 

“Hair Wina” dengan cara terjun langsung ke lapangan serta 

wawancara dengan pihak terkait untuk dijadikan sumber data. 

Penelitian ini menggambarkan bagaimana eksistensi home industry 

sanggul (konde) “Hair Wina” yang berdiri di Desa Karangbanjar, 

Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga dapat bertahan di era 

modernisasi. 

2. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di sentra industri rambut palsu Desa 

Wisata Karangbanjar, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

tepatnya pada home industry sanggul (konde) “Hair Wina” yang 

berada di RT. 01 RW.02 Dusun II Karangbanjar. Dalam melakukan 

pemilihan lokasi didasari oleh beberapa pertimbangan yaitu home 

industry sanggul (konde) “Hair Wina” yang merupakan industri tertua 

dan menjadi pionir di Desa Karangbanjar. Berdiri sejak tahun 1977 

Masehi dan dapat bertahan selama 70 tahun hingga saat ini dalam 

memproduksi dan melestarikan sanggul (konde).  
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3. Sumber Data Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua data yaitu data 

primer dan data sekunder.  

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari 

sumber data atau informan secara langsung di lapangan. Pada 

penelitian ini sumber data yang penulis dapatkan yaitu hasil 

wawancara dan dokumentasi dengan pihak-pihak yang berkaitan 

dengan objek penelitian sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Informan yang penulis  wawancarai guna memperkuat hasil 

penelitian yaitu pemilik usaha, pengrajin, pembeli, lembaga desa 

dan masyarakat setempat. Data primer diperoleh dari hasil rekaman 

suara, rekaman video dan foto di lokasi penelitian. Data primer 

yang penulis dapatkan kemudian diolah dan menjadi data utama 

untuk proses analisis dalam penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer 

yang diperoleh dari sumber yang sudah ada berupa literatur dan 

data pendukung lainnya. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan data sekunder dari berbagai sumber yaitu buku, 

skripsi, jurnal, artikel, website serta dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid, penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu proses penting dalam 

melakukan suatu penelitian kualitatif.
42

Tahap wawancara 

umumnya dilakukan dengan berkomunikasi secara langsung 

dengan informan yang dilakukan untuk mendapat informasi.
43

  

Wawancara yang dilakukan penulis bertujuan untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan. Penulis mempersiapkan dan 

mengajukan pertanyaan kepada informan sesuai dengan konteks. 

Penulis melakukan wawancara menadalam dengan pihak-pihak 

yang terkait dengan home industry “Hair Wina” untuk memperoleh 

data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Informan yang 

penulis wawancarai diantaranya adalah 3 orang Pemerintah Desa 

Karangbanjar, 5 orang anggota home industry sanggul (konde) 

“Hair Wina”, 2 orang pelanggan, 2 orang masyarakat Desa 

Karangbanjar, 1 orang pengrajin rambut. 

Dalam melakukan pemilihan informan didasari oleh 

kebutuhan penulis dalam melengkapi data dan menjawab 

permasalahan yang diteliti. 
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Tabel 1.3 

Jadwal Wawancara 

No. 
Nama 

Informan 
Usia Profesi 

Jadwal 

Wawancara 

1 Tatang Saputra 43 tahun Kepala Desa 
25 April 2019 

7 Juni 2019 

2 Kuat Setiono 47 tahun 
Pegawai 

Kelurahan 
22 April 2019 

3 Sobirin 27 tahun Perangkat Desa 22 April 2019 

4 

Maryoto 78 tahun Pemilik “Hair 

Wina” 
21 April 2019 

3 Mei 2019 

9 Juli 2019 

5 Rasini 66 tahun 
Pemilik dan 

Pengrajin 

15 Juli 2019 

9 Agustus 2019 

6 Wina Rustini 31 tahun Pewaris 15 Agustus 2019 

7 Riyanto 45 tahun Karyawan 15 Agustus 2019 

8 Sutiyah 40 tahun Karyawan 15 Agustus 2019 

9 Rizky Hariyanto 20 tahun Pemuda 29 September 2019 

10 Fina Agis Setya 21 tahun Karyawan Pabrik 29 September 2019 

11 Yuliati 49 tahun Pengrajin 21 Agustus 2019 

12 Haryati 53 tahun Pedagang 30 Agustus 2019 

13 Endang 57 tahun Ketua HARPI 23 Agustus 2019 

 

b. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan tertulis yang disusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk dijadikan sumber data, bukti 

informasi, kealamiahan yang sulit diperoleh, sulit ditemukan.
44

 

Dalam hal ini, dokumen digunakan sebagai bahan untuk mencari 

data. Dokumenter dikonstruksikan sebagai informasi yang 

disimpan dalam bentuk dokumen berupa monumen, artefak, foto, 
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tape, microfilm, cdrom, harddisk, dan sebaginya.
45

 Alat 

dokumentasi yang digunakan penulis adalah handphone untuk 

mengambil rekaman suara dan gambar pada saat penelitian 

berlangsung. Penulis melakukan pengambilan gambar dan rekaman 

suara dalam proses wawancara. Hasil dokumentasi tersebut 

digunakan sebagai bukti telah melakukan penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu bagian metode ilmiah karena 

dengan analisis, data mentah diberi arti dan makna untuk memecahkan 

masalah penelitian, sehingga mendapatkan suatu kesimpulan yang 

benar. Analisis dan interpretasi data merupakan proses yang harus 

dilalui oleh penulis dalam penulisan dan penyajian hasil penelitian.
46

 

Analisis data dilakukan untuk menganalisis arti yang balik data, 

informasi serta proses suatu fenomena sosial.
47

 Dengan cara memilah 

data tertentu, menjabarkan, melakukan sintesa, memilah data yang 

berkaitan dengan penelitian dan membuat kesimpulan sehingga dapat 

dipahami oleh penulis maupun pembaca.
48

 

Penulis menganalisis data dengan cara mengolah sumber data dari 

wawancara dan dokumentasi. Sebelum menarik kesimpulan, penulis 

telah melakukan hasil pengelompokan terhadap data-data yang telah 
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didapatkan. Kemudian disajikan dalam bentuk kalimat penjelasan agar 

dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. Analisis data menurut 

Miles dan Huberman terdiri dari tiga aktivitas yang saling berkaitan 

yaitu reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
49

 

a. Mereduksi data 

Mereduksi data merupakan proses selektif yang dilakukan 

penulis dalam catatan penelitian. Proses ini berlangsung sebelum 

pelaksanaan penelitian hingga akhir penelitian dengan cara 

menggolongkan, merangkum, menyeleksi dan mengatur data 

sedemikian rupa sehingga mendapatkan data yang relevan dengan 

tujuan penelitian.
50

 

Dalam proses penelitian ini penulis melakukan reduksi data 

dengan cara menyeleksi data yang telah ditemukan oleh penulis 

melalui hasil wawancara dengan pihak-pihak terkait industri 

sanggul (konde) “Hair Wina”. Selain itu penulis membuat 

ringkasan atau uraian singkat dari hasil wawancara yang penulis 

dapat sesuai dengan kebutuhan penelitian agar dapat 

mempermudah penulis. Kemudian penulis menggolongkan hasil 

penelitian dengan pola yang lebih luas sesuai dengan fokus 

penelitian ini.  
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b. Menampilkan data 

Penyajian data dilakukan oleh penulis ketika informasi-

informasi sudah terkumpul dan disusun dalam bentuk narasi 

sehingga dapat diambil penarikan kesimpulan. Dalam hal ini data 

dan informasi yang disajikan merupakan yang dilakukan di 

lapangan dengan cara mengumpulkan dan menyusun sesuai dengan 

topik penelitian. Data-data berupa catatan lapangan, hasil 

wawancara dan dokumetasi direduksi.  

Penulis menyajikan data terkait kondisi masyarakat Desa 

Karangbanjar , profil home industry “Hair Wina” serta hambatan 

yang dialami oleh home industry “Hair Wina”. Data-data tersebut 

didukung dengan beberapa foto bersama informan dan proses 

memproduksi kerajinan rambut palsu saat penulis melakukan 

wawancara di lapangan. Tabel digunakan untuk mendukung data 

berupa kondisi masyarakat Desa Karangbanjar. Dalam menyajikan 

data penulis mengambil melalui media sosial sesuai dengan 

kebutuhan.  

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menjadi tahap paling akhir. 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan mencari 

makna setiap hal yang diperoleh dari lapangan. Upaya penarikan 

kesimpulan dilakukan penulis secara terus menerus selama berada 

dilapangan karena kesimpulan analisis data sifatnya masih 
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sementara dan masih dapat berubah-ubah.
51

 Kesimpulan yang 

diperoleh kemudian diverifikasi oleh penulis dengan cara meninjau 

kembali catatan-catatan lapangan dan bertukar pikiran dengan 

teman sejawat untuk mendapatkan kesepakatan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa eksistensi home 

industry sanggul (konde) “Hair Wina” masih ada ditengah era 

modernisasi. Hal ini ditunjukan dari tindakan home industry “Hair 

Wina” dalam mempertahankan esksitensinya meskipun mengalami 

berbagai hambatan. Hambatan yang dialami home industry “Hair 

Wina” meliputi cuaca buruk, modal menyusut, persaingan usaha, 

buta literasi digital serta sulit mencari bahan baku.  

Dalam menghadapi hambatan tersebut Home industry 

“Hair Wina” mencari jalan keluar dan membuat strategi untuk 

tetap dapat mempertahankan eksistensinya. Strategi home industry 

“Hair Wina” dalam menghadapi kendala yaitu menjaga kualitas 

produk, melakukan inovasi produk untuk menarik minat, memberi 

potongan harga agar pembeli kembali memesan produk buatan 

home industry “Hair Wina”, memperbanyak relasi atau hubungan 

dengan berbagai pihak seperti sesama pengrajin, pedagang atau 

bakul, dan HARPI (Himpunan Ahli Rias Pengantin Indonesia). 

  

                                                           
51

ibid, 



32 
 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mengarahkan penelitian 

pada hasil yang jelas. Pada setiap penelitian terdiri dari beberapa sub bab 

yang masing-masing memiliki keterkaitan satu sama lain. Dalam hal ini, 

penulis menyusun laporan penelitian terdiri dari lima bab yaitu: 

BAB I, memuat mengenai pendahuluan yang meliputi unsur-unsur 

penelitian berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. Dalam bab ini peneliti menjelaskan 

bagaimana gambaran dari objek penelitian yang akan diteliti serta 

memaparkan teori yang relevan untuk penelitian tersebut. 

BAB II, berisi penjelasan gambaran umum mengenai kondisi 

geografis, demografis, ekonomi, politik, sosial budaya, profil informan 

dan latarbelakang home industry sanggul (konde) “Hair Wina” di Desa 

Karangbanjar, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana kondisi dan situasi umum di 

kawasan tersebut. 

BAB III, memaparkan hasil penelitian di home industry sanggul 

(konde) “Hair Wina” di Desa Karangbanjar, Kecamatan Bojongsari, 

Kabupaten Purbalingga terkait dengan rumusan masalah yang ada di 

lapangan serta menjelaskan dan membahas upaya home industry sanggul 

(konde) “Hair Wina” dalam mempertahankan eksistensinya di era 

modernisasi.  
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BAB IV, menganalisis dari pembahasan dalam penelitian dan data-

data yang diperoleh dengan menggunakan teori yang sesuai terhadap 

penelitian tersebut. Dalam bab ini menguraikan eksistensi home industry 

sanggul (konde) “Hair Wina” menggunakan teori sistem yang 

dikemukakan oleh Talcott Parsons serta menguraikan eksistensi dalam 

pandangan Islam. 

BAB V, bagian penutup yang menjelaskan menganai kesimpulan 

dari pembahasan yang telah dilakukan dan saran terkait penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Industri kerajinan rambut milik keluarga Nyonya Tarmawi telah ada 

sejak tahun 1950-an dan resmi diberi nama “Hair Wina” tahun 1977. 

Industri rumahan yang dikelola oleh Bapak Maryoto beserta 8 orang 

karyawannya tetap berupaya mempertahankan eksistensinya. Perjalanan 

home industry sanggul (konde) “Hair Wina” tentunya tidaklah mudah, 

mereka mengalami berbagai hambatan.  

Dalam menjalankan kegiatan industri tingkat perkembangan home 

industry sanggul (konde) “Hair Wina” dapat dikatakan stabil sehingga 

produksi kerajinan rambut tetap menjadi pekerjaan utama karena 

penghasilan yang didapatkan stabil. Pemasaran produk konde milik Hair 

Wina tidak hanya dikirim ke beberapa kota di Indonesia seperti 

Pekalongan, Surabaya, Semarang, Kalimantan dan Nusa Tenggara Timur 

tetapi juga ekspor ke beberapa negara yaitu Inggris dan Turkey. 

Perjalanan home industry sanggul (konde) “Hair Wina” sangat 

menarik perhatian untuk dibahas mengenai bagaimana mereka dapat 

mempertahankan eksistensinya di era modernisasi. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan di Desa Sentra Industri Rambut tepatnya Desa 

Karangbanjar Bojongsari Purbalingga penulis mendapatkan beberapa 

kesimpulan. Hasil penelitian yang telah dilakukan menghasilkan beberapa 
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poin penting yang mewakili teori structural fungsionalisme AGIL yang 

dikemukakan oleh Talcott Parsons, diantaranya: 

1. Eksistensi home industry sanggul (konde) “Hair Wina” masih ada 

ditengah era modernisasi dimana pabrik rambut banyak berdiri di 

Purbalingga. Hal ini ditunjukan dari tindakan home industry 

sanggul (konde) “Hair Wina” dalam mempertahankan 

esksitensinya meskipun mengalami berbagai hambatan. Home 

industry sanggul (konde) “Hair Wina” mencari jalan keluar dan 

membuat strategi untuk tetap dapat mempertahankan 

eksistensinya.  

2. Strategi home industry sanggul (konde) “Hair Wina” dalam 

menghadapi kendala yaitu dengan melakukan berbagai macam 

upaya. Adapun upaya yang dilakukan dalam mempertahankan 

eksistensi industrinya di era modernisasi adalah menjaga kualitas 

produk, melakukan inovasi produk untuk menarik minat, memberi 

potongan harga agar pembeli kembali memesan produk buatan 

home industry “Hair Wina”, memperbanyak relasi atau hubungan 

dengan berbagai pihak seperti sesama pengrajin, pedagang atau 

bakul, dan HARPI (Himpunan Ahli Rias Pengantin Indonesia). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukaan dalam penelitian ini, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Eksistensi tentunya dibutuhkan oleh setiap individu yang hidup sendiri 

maupun berkelompok. Seperti halnya home industry sanggul (konde) 

“Hair Wina” melakukan interaksi untuk mempertahankan 

eksistensinya di era modernisasi. Berbagai cara telah dilakukan oleh 

home industry sanggul (konde) “Hair Wina” tentunya tidak terlepas 

dari sebuah kekurangan terutama dalam mendistribusikan produk 

buatannya, dimana produk home industry sanggul (konde) “Hair 

Wina” belum dipasarkan secara online melalui media sosial sehingga 

produk hanya dipasarkan secara langsung. Oleh karena itu alangkah 

baiknya apabila produk home industry sanggul (konde) “Hair Wina” di 

pasarkan dan dijual secara online melalui platform yang telah tersedia. 

2. Eksistensi suatu industri kecil juga tentunya tidak akan berjalan lancar 

apabila tidak didukung oleh pemerintah, akan lebih baik apabila 

pemerintah dapat mendukung industri kecil yang sedang berkembang 

dengan cara melakukan pelatihan pengelolaan manajemen usaha 

kepada pemilik industri kecil serta pelatihan memanfaatkan media 

sosial sebagai alat untuk menjual produknya secara online. 

3. Penelitian mengenai eksistensi home industry sanggul (konde) “Hair 

Wina” di era modernisasi tentunya jauh dari kata sempurna dan tidak 

akan pernah lepas dari kekurangan. Peneliti berharap kepada peneliti 

selanjutnya untuk dapat melakukan penyempurnaan penelitian dengan 

tema yang sama pada home industry sanggul (konde) “Hair Wina” 

dengan lebih baik lagi. 
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